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Pendahuluan

Standar sumber daya manusia (SDM)

Abstract: The quality of future human resources is closely linked to the current
nutritional status of children. Unhealthy and irregular dietary patterns can lead to
undernutrition or overnutrition, affecting overall health and brain development.
This study aimed to examine the relationship between dietary patterns and the
nutritional status of fifth-grade students in Kediri District. A correlational design
with random sampling was conducted in eight schools, involving 221
respondents. Dietary patterns were classified as good (66.5%), fair (24.4%), very
good (7.2%), and poor (1.8%). Nutritional status was predominantly normal
(96.8%), with 3.2% categorized as overweight, and no cases of underweight.
Chi-Square analysis indicated a significant association between dietary patterns
and nutritional status (p = 0.009 < 0.05), with a low correlation coefficient (r =
0.224). These findings suggest that dietary patterns are not the sole determinant
of nutritional status; factors such as health condition, physical activity, illness
frequency, and environmental conditions also contribute. It is recommended to
promote healthy eating habits among students and parents, ensure food hygiene
in schools, and provide nutritious food options. Future research should consider
nutritional education interventions to assess their impact on students’ dietary
patterns and nutritional status.

Keywords: Chi-Square test, dietary patterns, nutritional status, Kediri District,
primary school students.

bagi anak, di mana mereka membutuhkan
asupan gizi yang optimal karena tingkat
aktivitas  fisik yang meningkat. Siswa

masa depan sangat dipengaruhi oleh kualitas
anak-anak yang kita miliki saat ini. Untuk
membina sumber daya manusia yang unggul di
masa depan, sangat penting untuk mendukung
anak-anak dalam tumbuh dan berkembang
secara maksimal (Tirza, 2019). Elemen kunci
dalam mencapai SDM yang luar biasa adalah
memastikan bahwa kebutuhan gizi terpenuhi
secara memadai dan merata untuk mencapai
kondisi gizi yang optimal (Novianti & Utami,
2021; Simamora & Kresnawati, 2021).
Kekhawatiran terkait gizi menimbulkan masalah
kesehatan yang signifikan secara global,
termasuk di Indonesia (Utami & Mubasyiroh,
2019; Agri et al., 2024).

Permasalahan  gizi  nasional  yang
signifikan saat ini adalah status gizi kurang dan
gizi buruk, yang harus menjadi perhatian serius
karena dapat berpotensi menyebabkan generasi
yang hilang (lost generation) (Sambo et al.,
2020). Masa sekolah adalah periode penting
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merupakan populasi yang berisiko mengalami
masalah gizi. Status gizi anak dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pengaruh langsung
meliputi pilihan makanan dan terjadinya
penyakit tertentu (Hasrul et al., 2020; Afrinis et
al., 2021). Tingkat aktivitas yang tinggi,
bersama dengan kebiasaan makan yang tidak
teratur pada anak-anak, seringkali
mengakibatkan ketidaksesuaian antara apa yang
mereka konsumsi dan apa yang dibutuhkan
tubuh mereka (Hasrul ef al., 2020).

Masalah gizi di kalangan anak sekolah
umumnya terkait dengan kebiasaan makan dan
pola konsumsi makanan, baik di lingkungan
rumah maupun sekolah (Nuryanto et al., 2018;
Surijati et al., 2021). Asupan makanan anak
memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan
mereka, terutama dalam menentukan status gizi
(Kulsum et al, 2021). Pola makan memiliki
pengaruh besar terhadap status gizi seseorang,
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terutama jika pola makan yang diterapkan buruk
(Sagala & Noerfitri, 2021). Oleh karena itu,
perlu dicari hubungan antara pola makan dengan
status gizi agar dapat diketahui sejauh mana
pola makan memengaruhi kecukupan gizi anak.

Bahan Dan Metode

Waktu dan tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei 2025 di delapan Sekolah Dasar Negeri
(SDN) yang berada di Kecamatan Kediri,
Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Sekolah yang menjadi lokasi
penelitian  dipilih secara acak (random
sampling) dari total 25 SD Negeri di wilayah
tersebut, yaitu: SDN 1 Dasan Baru, SDN 1
Lelede, SDN 1 Banyumulek, SDN 2
Banyumulek, SDN 3 Rumak Selatan, Dan SDN
1 Ombe Baru, SDN 1 Montong Are, SDN 3
Kediri Selatan

Metode

Metode penelitian menggunakan
deskriptif kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Populasi penelitian meliputi seluruh
siswa kelas V di 25 SD Negeri di Kecamatan
Kediri, dengan sampel 221 siswa yang diambil
secara acak dari delapan sekolah. Data pola
makan dengan status gizi dikumpulkan melalui
instrument, sedangkan status gizi diukur
menggunakan IMT/U. Analisis data dilakukan
dengan uji Chi-Square pada taraf signifikansi
0,05 dan perhitungan Contingency Coefficient.

Instrumen Penelitian

Data  pola  makan  dikumpulkan
menggunakan kuesioner berbasis metode Food
Frequency Questionnaire (FFQ) dengan skala
skor 14, yang mencakup pilihan jawaban: tidak
pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu.
Metode ini digunakan untuk menilai frekuensi
konsumsi berbagai jenis makanan dalam periode
tertentu. Status gizi diukur menggunakan Indeks
Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)
berdasarkan standar WHO.

Analisis Data

Analisis dilakukan dengan uji Chi-Square
pada taraf signifikansi 0,05 dan perhitungan
Contingency Coefficient untuk mengetahui
kekuatan hubungan.
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Hasil dan Pembahasan

Pola makan anak kelas V sekolah di
Kecamatan Kediri tergolong dalam kategori
baik. Sebanyak 147 siswa (66,5%), diikuti oleh
54 siswa (24,4%) dengan pola makan cukup
baik, 16 siswa (7,2%) dengan pola makan sangat
baik, dan 4 siswa (1,8%) dengan pola makan
kurang baik. Hasil uji Chi-Square menunjukkan
nilai p sebesar 0,009, yang berada di bawah
0,05, menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pola makan dan kesehatan gizi.
Perhitungan Contingency Coefficient
menghasilkan angka 0,224, menunjukkan
hubungan yang lemah. Di Kabupaten Kediri,
sebagian besar siswa kelas lima SD memiliki
kebiasaan makan yang baik, dengan 66,5%
termasuk dalam kategori ini. Namun demikian,
1,8% siswa menunjukkan kebiasaan makan
yang buruk. Situasi ini perlu mendapat
perhatian, karena pola makan yang tidak sehat
dapat memengaruhi kesehatan anak dan
kemampuan belajar mereka. Oleh karena itu,
keterlibatan orang tua dan sekolah sangat
penting dalam menumbuhkan kebiasaan makan
sehat sejak usia dini.

Pola Makan

Pola makan sehat mencakup energi dan
nutrisi yang cukup, serta waktu makan yang
konsisten, beragam jenis makanan, dan
menghindari pilihan makanan yang kurang
nutrisi  seperti makanan cepat saji. Studi
mengenai praktik makan siswa sekolah dasar di
Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa (66,5%) menunjukkan kebiasaan
makan yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anak mengikuti pola makan yang
selaras dengan pedoman nutrisi seimbang.
Meskipun demikian, masih ada sebagian kecil
(1,8%) siswa yang menunjukkan kebiasaan
makan yang buruk dan perlu mendapat
perhatian.

Pola makan anak-anak di sekolah sangat
dipengaruhi oleh pengaruh keluarga terhadap
perilaku makan mereka, pendidikan gizi yang
mereka terima di lembaga pendidikan, dan
ketersediaan  pilihan makanan sehat di
lingkungan mereka. Keluarga, terutama orang
tua dan ibu, memiliki peran penting dalam
menyediakan makanan sehat dan
mempromosikan kebiasaan makan yang baik
sejak usia dini. Hal ini sejalan dengan temuan
Munifa et al., (2022), yang menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan ibu sangat terkait dengan
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rutinitas sarapan anak dan kecenderungan
mereka untuk membawa bekal makan siang dari
rumah. Ibu dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi seringkali menghasilkan kebiasaan
makan yang lebih baik pada anaknya.
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Gambar 1. Distribusi Siswa Berdasarkan Pola
Makan Pada Anak Kelas V Sekolah Dasar Di
Kecamatan Kediri

Kebiasaan makan yang tidak sehat
seringkali dikaitkan dengan kurangnya akses
terhadap  makanan  bergizi,  kurangnya
pengetahuan tentang nutrisi seimbang, dan
jadwal makan yang tidak konsisten yang tidak
mengikuti pedoman gizi yang telah ditetapkan
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
Nomor 41, 2014). Dengan demikian, meskipun
banyak siswa secara umum makan dengan baik,
pendidikan gizi yang berkelanjutan dan
keterlibatan keluarga sangat penting untuk
mencegah masalah gizi di kalangan anak usia
sekolah.

Status Gizi

Kondisi gizi siswa sekolah dasar di
Kabupaten Kediri sebagian besar memuaskan
atau dalam kisaran normal, dengan persentase
96,8%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
semua siswa memiliki keseimbangan yang tepat
antara asupan makanan dan kebutuhan tubuh
mereka. Di sisi lain, 3,2% siswa diklasifikasikan
sebagai kelebihan berat badan, dan tidak ada
kasus siswa yang kekurangan berat badan atau
mengalami malnutrisi berat.

Kondisi gizi yang baik menunjukkan
bahwa kebutuhan pangan terpenuhi secara
memadai, baik dari segi jumlah maupun kualitas
makanan yang dikonsumsi. Status gizi berfungsi
sebagai tolok ukur penting dari konsumsi energi
dan nutrisi yang cukup. Menurut pedoman
WHO, status gizi dikategorikan berdasarkan
rasio berat dan tinggi badan (Mardalena, 2022).
Faktor-faktor yang memengaruhi status gizi
anak meliputi pola makan, tingkat aktivitas

570

fisik, pendidikan orang tua, kondisi tempat
tinggal, pendapatan keluarga, dan jumlah orang
dalam rumah tangga (Nopihartati dkk., 2023).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki status gizi yang baik,
dengan 214 siswa (96,8%) diklasifikasikan
demikian, sementara hanya 7 siswa (3,2%) yang
kelebihan berat badan, dan tidak ada kasus
kekurangan gizi atau kekurangan gizi parah di
antara para siswa.
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Gambar 2. Distribusi Status Gizi Kelas V Sekolah
Dasar Negeri Di Kecamatan Kediri

Kondisi ini menunjukkan bahwa secara
umum, anak-anak di Kecamatan Kediri telah
mencapai kecukupan gizi yang baik, sejalan
dengan pola makan yang juga tergolong baik.
Tidak adanya siswa yang tergolong gizi kurang
dan gizi buruk menjelaskan bahwa asupan
energi harian mereka relatif mencukupi. Namun,
keberadaan siswa dengan status gizi lebih tetap
perlu menjadi perhatian karena menunjukkan
kemungkinan adanya kelebihan asupan energi
atau kurangnya aktivitas fisik. Hal ini penting
untuk dicegah sejak dini agar tidak berkembang
menjadi masalah gizi lebih atau obesitas yang
berisiko terhadap kesehatan jangka panjang.

Hubungan Pola Makan Dengan Status Gizi
Hubungan antara pola makan dan status
gizi pada siswa sekolah dasar di Kecamatan
Kediri memperlihatkan bahwa sebagian besar
siswa dengan pola makan baik memiliki status
gizi normal, yaitu sebesar 65,6%. Selain itu,
22,6% siswa yang mengikuti pola makan yang
cukup sehat berada dalam kisaran nutrisi
normal, sedangkan 7,2% dari mereka yang
memiliki pola makan yang sangat baik
mempertahankan kisaran nutrisi normal. Tidak
ada siswa yang teridentifikasi kekurangan berat
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badan atau sangat kekurangan berat badan. Hal
ini menunjukkan bahwa pola makan yang sehat
dan konsisten sangat penting untuk mendukung
kesehatan nutrisi anak. Semakin tinggi kualitas
pola makan, semakin besar kemungkinan anak
mencapai kondisi nutrisi yang seimbang. Oleh
karena itu, pembiasaan pola makan sehat perlu
terus dipertahankan dan ditingkatkan guna
mendukung pertumbuhan dan kesehatan anak
sekolah.
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Gambar 3. Hubungan Pola Makan Dengan Status
Gizi

Temuan dari penelitian ini mengungkap
adanya hubungan penting antara kebiasaan
makan dan kesehatan gizi siswa kelas lima di
Kabupaten Kediri. Nilai signifikansi statistik
sebesar 0,009 (p < 0,05) menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kedua faktor
tersebut. Kebiasaan makan, seperti seberapa
sering makan, jenis makanan apa yang
dikonsumsi, dan jumlah yang dikonsumsi,
secara signifikan memengaruhi pemenuhan
kebutuhan gizi harian dan memiliki pengaruh
langsung terhadap kesehatan gizi anak.
Kesimpulan ini konsisten dengan penelitian
Rahmawati dan Marfuah (2016), yang
menyoroti bahwa pola makan yang tepat sangat
penting untuk menjaga kondisi gizi yang sehat
pada anak usia sekolah dasar.

Penelitian ini, mayoritas siswa memiliki
pola makan baik hingga sangat baik, dan
sebagian besar dari mereka memiliki status gizi
baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kebiasaan makan yang baik dapat mendukung
pemeliharaan status gizi yang baik. Pola makan
yang teratur dan bergizi berperan dalam
menyediakan energi serta zat gizi penting yang
dibutuhkan = untuk  pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, dan aktivitas harian
anak (Nasution et al., 2024; Rahmadhani ef al.,
2024).

Tabel 1. Tingkat Hubungan

Value Ap'pr(‘)ximate
Significane
Nominal by Nominal .224 .009
Contingency
Coefficient
N of Valis Cases 221

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
koefisien = kontingensi, nilai  contingency
coefficient sebesar 0,224 mengindikasikan
bahwa hubungan antara pola makan dan status
gizi siswa tergolong rendah, karena berada
dalam rentang 0,20-0,399. Hal ini berarti pola
makan hanya memberikan kontribusi kecil
terhadap status gizi anak. Hubungan pola makan
dengan status gizi bersifat signifikan secara
statistik,  analisis  koefisien  kontingensi
memperlihatkan bahwa kekuatan hubungan
tersebut tergolong sangat rendah. Artinya,
perubahan pola makan tidak selalu diikuti oleh
perubahan status gizi secara langsung.

Hubungan yang lemah antara kebiasaan
makan anak-anak dan kondisi gizi mereka dapat
dipengaruhi oleh beberapa elemen lain. Sebuah
studi oleh Nopihartati et al, (2023)
menunjukkan bahwa kondisi gizi tidak hanya
ditentukan oleh kuantitas dan variasi makanan
yang dikonsumsi, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh kesehatan secara keseluruhan, tingkat
aktivitas fisik, frekuensi sakit, dan lingkungan
tempat tinggal. Lebih lanjut, sebuah studi oleh
Octavian dkk., (2018) menunjukkan bahwa diet
saja tidak dapat sepenuhnya menjelaskan status
gizi anak-anak, karena ada faktor tambahan
seperti tingkat aktivitas fisik yang tinggi yang
mungkin tidak sesuai dengan konsumsi energi
yang cukup.

Pengumpulan data pola makan melalui
kuesioner bergantung pada kejujuran dan
persepsi siswa, sehingga mungkin terjadi
perbedaan antara pola makan aktual dan pola
makan yang dilaporkan. Status gizi juga
merupakan kondisi kumulatif yang tidak dapat
berubah dalam waktu singkat (Rinjani et al.,
2020). Anak yang sebelumnya mengalami
kekurangan gizi atau memiliki kebiasaan makan
kurang sehat membutuhkan waktu dan
intervensi berkelanjutan agar status gizinya
membaik. Kondisi ini menjelaskan mengapa
sebagian siswa dengan pola makan cukup baik
atau kurang baik tetap memiliki status gizi baik,
atau sebaliknya, meskipun sebagian besar tren
hubungan konsisten, masih terdapat
pengecualian yang menunjukkan keterlibatan
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faktor lain yang belum terukur dalam penelitian
ini.

Kesimpulan

Pola makan diklasifikasikan sebagai baik,
cukup baik, sangat baik, dan buruk. Status gizi
sebagian besar normal, dikategorikan sebagai
kelebihan berat badan, dan tidak ada kasus
kekurangan berat badan. Ada hubungan yang
singnifikan antara pola makan dengan statsu gizi
siswa sekolah dasar negeri di kecamatan Kediri.
Pola makan bukanlah satu-satunya penentu
status  gizi; faktor-faktor seperti kondisi
kesehatan, aktivitas fisik, frekuensi penyakit,
dan kondisi lingkungan juga berkontribusi.
Disarankan untuk mempromosikan kebiasaan
makan sehat di kalangan siswa dan orang tua,
memastikan kebersihan makanan di sekolah,
dan menyediakan pilihan makanan bergizi.
Penelitian selanjutnya harus mempertimbangkan
intervensi pendidikan gizi untuk menilai
dampaknya terhadap pola makan dan status gizi
siswa.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
pihak sekolah, guru, dan siswa di Kecamatan
Kediri yang telah berpartisipasi dalam penelitian
ini. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang gizi anak
sekolah  dasar, serta menjadi  bahan
pertimbangan dalam upaya perbaikan pola
makan dan status gizi anak di masa mendatang.
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